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ANALISISEFISIENSI PENGGUNAAN DANA DESA DENGAN METODE
DATA ENVELOPMENT ANALYSIS (DEA) (STUDI PADA DESA DI
KECAMATAN TAWANGSARI KABUPATEN SUKOHARJO
TAHUN 2017)

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis tingkat efisiensi penggunaan
dana desa tahun anggaran 2017 serta menganalisis solusi untuk meningkatkan
nila efisiensi dan menentukan implikasi kebijakan pada desa yang mengalami
inefisien. Objek penelitian yaitu 12 desa di Kecamatan Tawangsari Kabupaten
Sukoharjo. Variabel input yang digunakan antara lain: modal, biaya operasional,
dan biaya tenaga kerja. Sedangkan variabel output yaitu Pendapatan Adli Desa
(PADes). Metode andisis yang digunakan yaitu dengan pendekatan frontier
nonparametrik Data Envelopment Analysis (DEA). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari 12 desa, terdapat terdapat 4 desa sudah efisien dan 8 desa yang belum
efisien dalam menggunakan dana desa yang diperolehnya pada tahun 2017. Desa
yang sudah efisien dengan nila efisens 100% antara lain Desa Kedungjambal,
Desa Kateguhan, Desa Dalangan, dan Desa Mgjasto. Sedangkan desa yang belum
efisien yaitu Desa Watubonang dengan nilai 98,12%, Desa Pundungrejo dengan
nilai 99,98%, Desa Lorog dengan nilai 96,59%, Desa Gragjegan dengan nilai
99,58%, Desa Ponowaren dengan nilai 94,81%, Desa Pojok dengan nilai 98,51%,
Desa Tangkisan dengan nilai 98,72%, dan Desa Tambakboyo dengan nilai
96,56%.

Kata Kunci: Efisiensi, Dana Desa, Data Envelopment Analysis (DEA)

Abstract

The purpose of this study isto analyze the level of efficiency of the use of village
funds in the 2017 fiscal year and analyze solutions to increase the value of
efficiency and determine the policy implications of inefficient villages. Objects of
research is 12 village in Tawangsari District, Sukoharjo Regency. Input variables
used include: capital, operationa costs, and labor costs. While the output variable
is Village Origina Income (PADes). The analytical method used is by the
nonparametric frontier Data Envelopment Analysis (DEA) approach. The results
showed there were 4 villages that were efficient and 8 villages that had not been
efficient from 12 villages in using village funds obtained in 2017. Villages that
were aready efficient with 100% efficiency included Kedungjamba Village,
Kateguhan Village, Dalangan Village, and Mgasto Village. Whereas villages that
had not been efficient are Watubonang Village with a value of 98.12%,
Pundungrgio Village with a value of 99.98%, Lorog Village with a vaue of
96.59%, Grajegan Village with a value of 99.58%, Ponowaren Village with a
value of 94.81% , Pojok Village with a value of 98.51%, Tangkisan Village with a
value of 98.72%, and Tambakboyo Village with a value of 96.56%.

Keywords: Efficiency, Village Funds, Data Envelopment Analysis (DEA)



1. PENDAHULUAN

Lahirnya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 menjadikan kedudukan desa
lebih kuat. Desa diberikan otonomi dan ruang gerak yang luas dalam
menyelenggarakan pemerintahan desa, melaksanakan pembangunan desa, serta
mengakui kewenangan bagi desa untuk dapat mengelola wilayahnya secara
mandiri termasuk di dalamnya pengelolaan asset, keuangan, dan pendapatan desa
sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat.

Salah satu sumber penerimaan desa sebagai mana yang disebutkan dalam
Pasal 72 ayat 1 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 yaitu alokas yang berasa
dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) atau dikena dengan dana
desayang mulai diberikan kepada pemerintah desa pada tahun 2015.

Pencapaian dana desa selama ini masih memerlukan penyempurnaan.
Penggunaan dana desa, harus berorientas pada efisiensi pelayanan serta produk-
produk pemerintah desa untuk kepentingan publik. Kasus-kasus yang terjadi,
banyak kepala desa yang tersangkut kasus penyalahgunaan dana desa. Pelaporan
penggunaan dana desa yang tidak sesuai, pemotongan dana desa untuk keperluan
pribadi, dan terjadinya tumpang tindih penggunaan dana desa (Aziz, 2016).

Sektor publik memang sering dinilai sebagai sarang inefisiensi, sumber
kebocoran dana, dan institusi yang selalu rugi (Manopo, Debby, dan Sri, 2015).
Kecenderungan yang tidak efisien pada dasarnya adalah suatu pemborosan,
dimana dalam memperhitungkan alokas keuangan yang digunakan untuk
membiayai pembangunan dan aktivitas pemerintah desa tidak cermat dalam
mengkalkulasi kapasitas keuangan desa serta tingkat prioritas pendanaan,
sehingga mencapai sasaran yang tidak optimal.

Evaluas diperlukan untuk memastikan setiap penggunaan dana desa
tidak terjadi penyimpangan. Untuk mengetahui capaian output yang maksimal
daam penggunaan dana desa, diperlukan perhitungan efisiensi. Dengan
perhitungan efisiensi penggunaan dana desa, akan diketahui seberapa efisien dana
tersebut dipergunakan dalam pembangunan desa dan seberapa baik pemerintah
desa mengelola input menjadi output yang dihasilkan dari dana yang telah

diberikan.



Berdasarkan paparan di atas, penulis memberikan judul pada penelitian
ini yaitu “Analisis Efisiensi Penggunaan Dana Desa dengan Metode Data
Envelopment Analysis (DEA) (Studi pada Desa di Kecamatan Tawangsari
Kabupaten Sukoharjo tahun 2017)”

2. METODE

Jenis pendlitian merupakan diskriptif kuantitatif. Populas dari penelitian ini yaitu
desa di Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo. Teknik pengambilan
sampel yaitu nonprobability sampling dengan cara sampling jenuh, artinya
seluruh anggota populasi dijadikan sampel karena jumlah populasi sedikit atau
kurang dari 30 anggota. Metode analisis yang digunakan yaitu metode Data
Envelopment Analysis (DEA) yang merupakan metode nonparametrik berbasis
program linier untuk mengukur rasio efisiensi antara input dan output pada Unit
Kegiatan Ekonomi (UKE) yang dibandingkan. Variabel input yang digunakan
yaitu Modal, Biaya Operasional, dan Biaya Tenaga Kerja. Sedangkan variabel
output yaitu Pendapatan Asli Desa (PADes). Tingkat efisensi penggunaan dana
desa metode DEA akan diukur dengan bantuan software Warwick Data
Envelopment Analysis (WDEA).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil anadisis Data Envelopment Analysis (DEA) dengan bantuan software
WDEA yaitu:

Tabel 1. Hasil Perhitungan tingkat efisiensi DEA dengan software WDEA

NamaDesa Nilai (%) Keterangan Efficient ReferenceSet  Multipliers

(1) @) ©) (4) ©)

Watubonang 98,12 Inefisien  Kedungjambal 0,820
Dalangan 0,180

Pundungrggo 99,98 Inefisen  Kateguhan 0,414
Dalangan 0,586

Lorog 96,59 Inefisien  Kedungjambal 0,087

Kateguhan 0,875

Majasto 0,038




@) 2 3) (4) (5)

Grajegan 99,58 Inefisien  Kateguhan 0,989
Dalangan 0,011

Kedungjambal 100 Efisen  Tidak ada Tidak ada
Ponowaren 94,81 Inefisien  Kedungjambal 0,228
Kateguhan 0,661
Dalangan 0,110

Kateguhan 100 Efisen  Tidak ada Tidak ada

Dalangan 100 Efisen  Tidak ada Tidak ada
Pojok 98,51 Inefisien  Kedungjambal 0,208
Kateguhan 0,521
Dalangan 0,271
Tangkisan 98,72 Inefisien  Kedungjambal 0,155
Kateguhan 0,795
Majasto 0,049

Majasto 100 Efisen  Tidak ada Tidak ada
Tambakboyo 96,56 Inefisien  Kateguhan 0,411
Dalangan 0,589

Sumber: Olah Data WDEA, 2018

Teknik analisis menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA) dengan
bantuan software Warwick for Data Envelopment Analysis (WDEA) akan
menentukan seberapa besar tingkat efisiens penggunaan dana desa dari input
yang digunakan dan output yang dihasilkan. Desa akan dianggap efisien apabila
mencapai tingkat efisiensi 100%, sedangkan apabila tingkat efisenss < 100%,
maka desa diangap tidak efisien (inefisiens). Berdasarkan hasil analisis yang
ditunjukkan table di atas, terdapat delapan desa yang tidak efisien (mengalami
inefisiensi) karena memiliki nilai efisenss < 100%, yaitu: Desa Watubonang
dengan nilai 98,12%, Desa Pundungrejo dengan nilai 99,98%, Desa Lorog dengan
nilai 96,59%, Desa Grajegan dengan nilai 99,58%, Desa Ponowaren dengan nilai
94,81%, Desa Pojok dengan nilai 98,51%, Desa Tangkisan dengan nilai 98,72%,
dan Desa Tambakboyo dengan nilai 96,56%. Selanjutnya, terdapat empat desa
yang efisien karena memiliki nilai efisens 100% yaitu: Desa Kedungjambal,

Kateguhan, Dalangan, dan Mgjasto.



Desa yang beum efisen dapat melakukan usaha dengan
mempertahankan tingkat input dan meningkatkan sisi outputnya dengan cara
melihat pada kolom Efficient Reference Set dan kolom Multipliers. Kolom
Efficient Reference Set merupakan Unit Kegiatan Ekonomi (UKE) dalam hal ini
desa yang sudah efisien, dan dapat dijadikan referensi atau acuan bagi desa yang
belum efisien. Sedangkan kolom Multipliers merupakan angka pengganda yang
digunakan sebagai dasar untuk menyesuaikan input dan output desa inefisien agar
menjadi efisien serta dapat melakukan benchmarking dengan desa yang menjadi

acuan.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis, maka dapat disimpulkan bahwa dari 12 desa di
Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo, terdapat 4 desa yang dianggap
efisen dan 8 desa yang belum efisen dalam menggunakan dana desa yang
diperolehnya pada tahun 2017. Desa yang sudah efisien antara lain Desa
Kedungjambal, Desa Kateguhan, Desa Dalangan, dan Desa Mgjasto. Sedangkan
desa yang belum efisien yaitu Desa Watubonang, Desa Pundungrejo, Desa Lorog,
Desa Gragegan, Desa Ponowaren, Desa Pojok, Desa Tangkisan, dan Desa
Tambakboyo. Usaha yang dapat dilakukan kepada masing-masing desa di
Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo yang mengalami inefisien yaitu
mempertahankan setiap input dan meningkatkan output sesuai tingkat efisiensi
masing-masing desa atau dengan melakukan benchmarking dari setiap desa yang
menjadi acuan efisiens.
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